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ABSTRAK 

 
Hukum Islam telah membebankan kewajiban nafkah terletak pada 

suami, kebutuhan keluarga menjadi tanggung jawab suami sebagai pemimpin 

dalam rumah tangga. Dari segi pemberian nafkah, mengharuskan seorang 

suami untuk memiliki kematangan fisik, sebab tanpa adanya kematangan fisik 

dan mental hak antara suami dan isteri sulit untuk bisa terpenuhi, akan tetapi 

perlu disadari bahwa tidak semua manusia yang terlahir di muka bumi ini 

dalam keadaan normal. Ada di antaranya terlahir dalam keadaan yang 

memiliki keterbatasan fisik maupun psikis, atau mungkin terlahir dalam 

keadaan normal yang kemudian menjadi penyandang disabilitas akibat sakit 

atau kecelakaan.  

Problemnya adalah walaupun ada di antara mereka yang sudah 

mengikuti pelatihan untuk mendapatkan keterampilan, tetapi tidak semua di 

antara mereka yang bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-harinya, 

sehingga mereka masih harus bergantung kepada orang tua maupun saudara-

saudaranya. Adapun lokasi penelitian adalah di Kelurahan Demangan 

kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta. Dalam penelitian ini penulis 

ingin mengkaji lebih dalam terkait bagaimana pemenuhan kewajiban nafkah 

suami penyandang disabilitas dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

pemenuhan nafkah dari suami penyandang disabilitas di Kelurahan 

Demangan Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field 

Research). Sifatnya  deskriptif-analitis yang bertujuan untuk memaparkan 

serta mengungkapkan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat agar 

menghasilkan solusi atas permasalahan yang terjadi. Teknik pengumpulan 

data penilitian ini adalah berasal langsung dari observasi lapangan dengan 

responden utama para penyandang disabilitas yang memiliki keluarga dan 

telah melakukan perkawinan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

normatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah secara kualitatif 

terhadap data yang diperoleh dari sumber data primer dan sekunder dengan 

tipe penelitian studi kasus intrinsik yaitu suatu penelitian itu dilakukan 

disebabkan ketertarikan dan kepedulian penulis terhadap suatu kasus khusus. 

Berdasarkan hasil penelitian, kewajiban nafkah suami penyandang 

disabilitas sebenarnya masih bisa diupayakan dengan keterampilan yang 

dimiliki oleh seorang suami, namun masih belum bisa mencukupi kebutuhan 

hidup keluarganya, karena itu peran isterilah yang sangat diperlukan demi 

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Terdapat lima keluarga yang 

suaminya telah menyandang sebagai disabilitas jauh sebelum terjadinya 

pernikahan, isteri ikhlas dengan kondisi yang dialami oleh suaminya, namun 

terdapat satu keluarga yang suaminya sebagai disabilitas setelah terjadinya 

pernikahan, isteri tidak bisa menerima kondisi tersebut. Dari keenam keluarga 

tersebut semuanya sesuai dengan apa yang disyari’atkan dalam hukum Islam, 

apabila para suami tidak mampu memberikan sesuatu untuk keluarganya 

seperti kewajibannya terhadap nafkah disebabkan dia sakit atau cacat maka 

hal ini merupakan suatu ilat pengecualian.  
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MOTTO 

 

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 

menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan 

rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya, Allah tidak memikulkan 

beban kepada sesorang melainkan (sekadar ) apa yang 

Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

kelapangan sesudah kesempitan.”  

(QS. At-Talaq/65: 7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ة

 Tā’ T Te د

 Sā Ṡ Es titik atas ث

 jīm J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zāl Ż Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص
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 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...ʻ... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā’ H Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof ء

ٌ Yā’ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis muta’aqqidīn يتعقّديٍ

 ditulis ‘iddah عدّح

 

C. Ta’ Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 
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 ditulis hibah هجخ

 ditulis jizyah جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 

 ditulis ni’matullah َعًخ الله

 ditulis zakātul-fiṭri زكبح انفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ    (fathah) ditulis a contoh   ة ر   ditulis ḍaraba ض 

  َ    (kasrah) ditulis i contoh   ف ه ى ditulis fahima 

  َ    (dammah) ditulis u contoh   ت ت  ditulis kutiba ك 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah+alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جبههيّخ

2. Fathah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعً

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd يجيد

4. Dammah+wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furūd فروض
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F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fathah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum ثيُكى

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قىل

 

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof (ʻ) 

 ditulis aʻantum ااَتى

 ditulis uʻiddat اعد د

 ditulis laʻin syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh: 

 ditulis Al-Qurˈān انقراٌ

 ditulis Al-Qiyās انقيبش

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya, 

contoh: 

 ditulis Asy-Syams انشًص

سًبءان  ditulis al-samā’ 
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I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh: 

 ditulis Żawi al-furūd ذوي انفروض

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

 ditulis Ahl as-Sunnāh أهم انسُخ
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 بسم الله الرحمن الرحيم
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ى أشرف الأنباء المرسلين  و على اله و أصحابه أجمعين. أما بعدوالسلام عل  
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penulis menghaturkan penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan terima 

kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Ikatan perkawinan yaitu akad mitsaqan ghalizan yang sah menjadikan 

seorang isteri mempunyai kerterikatan semata-mata diperuntukkan kepada 

suaminya dan tertahan sebagai kepemilikannya, karenanya isteri tersebut 

memiliki kewajiban yang harus dilaksanakan, seperti taat kepada suami, 

tinggal dirumahnya, mengurus rumah tangganya, dan memelihara serta 

mendidik anak-anaknya. oleh sebab itu timbullah timbal balik suami kepada 

isteri yaitu suami bertanggung jawab atas segala kebutuhan isterinya, 

memberikan belanja kepada isteri selama ikatan perkawinan tersebut tidak 

terputus dan tidak ada yang menghalanginya.
1
  

Pasangan suami isteri dalam mengarungi kehidupan bersama memiliki 

hak dan kewajiban satu sama lain, di antara mereka harus ada sikap saling 

memahami baik dalam kekurangan maupun kelebihan, sehingga terlaksana 

peran masing-masing.
2
 

Keluarga merupakan satuan unit terkecil di dalam bermasyarakat. 

Keberadaannya di dalam sebuah rumah tangga tentu saja akan memberikan 

dampak terhadap pembentukan masyarakat di sekelilingnya. Oleh karenanya 

                                                             
1 M. A. Thami, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 163. 

 
2 Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia, (Jakarta:PT Gramedia, 2010), hlm. 122. 
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pasangan suami isteri mengemban kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

pondasi rumah tangganya sebagai unsur susunan dalam masyarakat. Agama 

Islam telah mengatur terkait pelaksanaan kewajiban suami isteri dalam 

sebuah rumah tangga, di antaranya adalah persoalan suami memberi nafkah 

kepada keluarganya.
3
 

Dalam rangka demi mewujudkan keharmonisan dalam sebuah 

hubungan suami isteri tersebut maka Allah telah memberikan tuntunan 

berupa aturan-aturan hukum terkait hak dan kewajiban pemberian dan 

penerimaan nafkah, yang dimaksud pemberian nafkah disini adalah untuk 

isteri sebagai pemenuhan atas kebutuhannya berupa makanan, pakaian, 

rumah, pembantu rumah tangga, dan lainnya yang sesuai berdasarkan 

kebutuhan dan kebiasaan yang ada dalam masyarakat di sekelilingnya.
4
 

Berdasarkan Laporan Global Tentang Disabilitas (World Report On 

Disability) 15-20% populasi di dunia hidup dalam kondisi disabilitas,
5
 negara 

Indonesia merupakan salah satu negara yang penduduknya banyak ditempati 

oleh para penyandang disabilitas.
6
 Jika melihat fenomena yang ada dalam 

masyarakat, apabila perkawinan tersebut terjadi pada pasangan yang 

                                                             
3 Dwi Rahmanta, “Konsekuensi Yuridis Harta Bersama Terhadap Kewajiban Suami 

Memberi Nafkah Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan UU No.1 Tahun 1974,” Skripsi UIN 

Sunan Kalijaga (2009), hlm. 5. 

 
4 Aang Setiawan, “Ketidak Mampuan Suami Dalam Kasus Perceraian (Studi Analisis 

Terhadap Keputusan Pengadilan Agama Salatiga No: 996/PDT.G2011/PA.SAL),” Skripsi STAIN 

Salatiga (2012), hlm. 28. 

 
5 Melina Magaretha, Disabilitas Dalam Ketangguhan: Berangkat Dari Sumber Daya 

Yang Belum Termanfaatkan, (ASB Indonesia, 2016), hlm. 6. 

 
6 Marwati Biswan, “Aktivitas Spiritual dan Semangat Hidup Penyandang Disabilitas 

Paraplegia,” Jurnal Health Quality, Vol. 3, No. 2 (mei 2013), hlm. 94. 
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sempurna fisiknya, peran dan fungsi suami untuk memenuhi kewajibannya 

adalah hal yang tidak bisa dipungkiri lagi. Namun dalam perkawinan antara 

perempuan normal dengan laki-laki penyandang disabilitas tentu fungsi dan 

peran keluarga yang terbentuk akan mengalami perbedaan dan bahkan ada 

hal-hal yang tidak terpenuhi. Bisa jadi peran perempuan dalam sebuah 

keluarga mengalami perubahan dengan berbagai tanggungan yang berbeda 

dan lebih dibandingkan dengan seorang perempuan yang menikah dengan 

laki-laki yang normal, seperti dalam mencari nafkah sebagai pemenuhan 

terhadap kebutuhan keluarga.
7
 

Berdasarkan kesepakatan jumhur ulama pemenuhan terhadap nafkah 

isteri merupakan kewajiban dari seorang suami. Suami berkewajiban mencari 

rezeki oleh sebab itu kedudukan suami adalah sebagai pemberi nafkah, 

sebaliknya isteri bukanlah pemberi rezeki, untuk memenuhi keperluan 

hidupnya maka isteri berkedudukan sebagai penerima nafkah.
8
 

Hukum Islam telah membebankan kewajiban nafkah terletak pada 

suami, begitu pula hukum positif Indonesia yang telah menentukan bahwa 

nafkah atau pemenuhan kebutuhan keluarga menjadi tanggung jawab suami 

sebagai pemimpin dalam rumah tangga.
9
 Suami wajib memberikan nafkahnya 

terhadap isteri dan anak-anaknya, baik isterinya dalam keadaan kaya maupun 

                                                             
7 Guntur Agung Prabowo, “Konstruksi Sosial Tentang Perkawinan Disabiitas Tunanetra 

Di Surabaya: Studi Deskriptif tentang makna Perkawinan Bagi Wanita Normal Yang Menikah 

Dengan Disabilitas Tunanetra Anggota PERTUNI,” skripsi Universitas Airlangga (2014), hlm. 10. 

 
8 B. Syafuri, “Nafkah Wanita Karir Dalam Perspektif Fikih Klasik,” Ahkam, Vol. XIII, 

No. 2 (Juli 2103), hlm. 201-202. 

 
9 Dwi Rahmanta, “Konsekuensi Yuridis Harta Bersama Terhadap Kewajiban Suami 

Memberi Nafkah Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan UU No.1 Tahun 1974, hlm. 6. 
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miskin atau pula isterinya dalam keadaan Muslim maupun Nasrani/Yahudi.
10

 

Fenomena yang terjadi banyak perempuan yang bekerja demi memenuhi 

kebutuhan keluarganya, apakah memang suka bekerja atau memang 

kondisinya yang mengharuskan mereka untuk bekerja. Padahal kewajiban 

tersebut terletak pada suami. 

Para penyandang disabilitas tidaklah seragam, mereka ada yang 

mengalami disabilitas fisik, disabilitas sensorik, disabilitas intelektual atau 

mental, mereka menyandang disabilitas bisa saja sejak mereka lahir, atau 

disaat masa kanak-kanak, remaja atau bahkah ketika mereka dewasa. 

Keadaan seperti ini memungkinkan mereka hanya sebagian kecil memberikan 

dampak pada kemampuan mereka dalam bekerja dan berpartisipasi di 

lingkungannya, atau bisa jadi membawa dampak besar sehingga 

membutuhkan dukungan atau bantuan dari pihak lain.
11

  

Seorang isteri yang memiliki suami penyandang disabilitas fisik, 

dalam kondisi seperti ini suami akan lebih banyak bergantung pada orang 

lain. Dari segi pemberian nafkah, mengharuskan seorang suami untuk 

memiliki kematangan fisik, sebab tanpa adanya kematangan fisik dan mental 

hak antara suami dan isteri sulit untuk bisa terpenuhi, akan tetapi perlu 

disadari bahwa tidak semua manusia yang terlahir dimuka bumi ini dalam 

keadaan normal. Ada di antaranya terlahir dalam keadaan yang memiliki 

                                                             
10 H. Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 

1983M-1403H), hlm. 101. 

 
11 Pedoman ILO Tentang Penyandang Disabilitas Di Tempat kerja, (Jakarta: Publikasi 

International Labour Office, 2013), hlm. 6. 
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keterbatasan fisik maupun psikis, atau mungkin terlahir dalam keadaan 

normal yang kemudian menjadi penyandang disabilitas akibat sakit atau 

kecelakaan.
12

 

Dalam penelitian ini, berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku dan 

fenomena yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga  penulis ingin 

mengkaji lebih dalam terkait kewajiban dan proses pemberian nafkah suami 

yang menyandang disabilitas. Penulis mencoba mencari informasi langsung 

kepada keluarga yang memiliki seorang suami penyandang disabilitas. 

Karena ini merupakan kasuistik maka penulis menggunakan purpose sample. 

Penulis mendapati informan dalam penelitian ini yang beralamat di 

daerah Kelurahan Demangan kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta. 

Adapun kondisinya adalah sebagai penyandang disabilitas tunanetra, 

tunarungu, retardasi, tunadaksa dan tunawicara. Problemnya adalah mereka 

para suami yang memiliki keterbatasan pada fisik maupun gerak dan juga 

akal sehingga hal ini akan berbeda tugas dan fungsinya dengan keluarga pada 

umumnya yang menyulitkan mereka dalam mencari nafkah, padahal dalam 

nash mapun dalil-dalil menerangkan bahwa kewajiban nafkah itu terletak 

pada seorang suami. Walaupun ada diantara mereka yang sudah mengikuti 

pelatihan untuk mendapatkan keterampilan, tetapi tidak semua di antara 

mereka yang bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-harinya, sehingga 

mereka masih harus bergantung kepada orang tua maupun saudara-

saudaranya. Dari enam sampel keluarga yang penulis teliti, lima diantaranya 

                                                             
12 Didin Purnomo, “Tinjauan Fikih Terhadap Praktik Perkawinan Penyandang Cacat 

Mental Di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong Ponorogo,” Skripsi Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Ponorogo (2015), hlm. 10. 
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para suami telah menyandang sebagai disabilitas jauh sebelum terjadinya 

pernikahan. Dan satu diantaranya suami menyandang disabilitas setelah 

terjadinya pernikahan. 

 

B. Pokok Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut menimbulkan pertanyaan yang 

akan menjadi pokok masalah dalam skripsi ini. Maka penulis dapat 

merumuskan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemenuhan kewajiban nafkah suami penyandang disabilitas di 

Kelurahan Demangan Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta?  

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah dari suami 

penyandang disabilitas di Kelurahan Demangan Kecamatan 

Gondokusuman Kota Yogyakarta?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pemenuhan kewajiban nafkah suami penyandang 

disabilitas di Kelurahan Demangan Kecamatan Gondokusuman Kota 

Yogyakarta. 
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2. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah 

dari suami penyandang disabilitas di Kelurahan Demangan Kecamatan 

Gondokusuman Kota Yogyakarta. 

 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap 

masyarakat pada umumnya dan mahasiswa UIN pada khususnya. 

2. Untuk memberikan sumbangan pemikiran terhadap ilmu pengetahuan 

khususnya mengenai kewajiban nafkah suami penyandang diasabilitas. 

3. Sebagai studi komparatif maupun lanjutan bagi yang ingin mendalami 

masalah seputar nafkah 

 

D. Telaah Pustaka 

 

Penelitian yang membahas tentang nafkah mungkin secara umum 

sudah sering kita jumpai baik itu di dalam buku-buku maupun di dalam 

karya-karya ilmiah lainnya. Namun secara khusus penelitian yang mengkaji 

kewajiban nafkah suami penyandang disabilitas, sejauh pengamatan dan 

penelusuran yang telah dilakukan maka penulis hanya menemukan beberapa 

literatur, diantaranya:  

Pertama, skripsi Didin Purnomo, dengan judul “Tinjauan Fikih 

Terhadap Praktik Perkawinan Penyandang cacat Mental di Desa 

Karangpatihan Keacamatan Balong Ponorogo,” dalam skripsi ini membahas 
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mengenai tinjauan fikih terhadap syarat dewasa dalam perkawinan 

penyandang cacat mental di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong 

Ponorogo, kemudian membahas pula terkait tinjauan fikih terhadap 

pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri penyadang cacat mental di Desa 

Karangpatihan Kecamatan Balong Ponorogo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan normatif dengan  teori ushul fikih. Hasil dari kajian tersebut 

adalah menurut fikih penyandang cacat mental digolongkan kepada orang 

yang safih. Jika dilihat dari segi kedewasaan berdasarkan syarat maka dari 

umurnya serta kematangan biologis sudah terpenuhi, namun jika dilihat dari 

segi kematangan dalam berfikir, keseimbangan psikis dan kedewasaan 

sosialnya maka dapat dikatakan sulit terpenuhi.  

Terlepas dari hal tersebut perkawinan yang dilangsungkan tetaplah 

dianggap sah apabila adanya izin dari wali sebagaimana pendapat dari imam 

Syafi’i, Hambali, Hanafi dan Imamiyah. Kemudian untuk hal pemenuhan 

kewajiban antara hak dan kewajiban suami isteri tidak ada perbedaan yang 

signifikan, berdasarkan kenyataannya dari 10 respon yang memiliki cacat 

mental, mereka memiliki pekerjaan tetap namun memang dalam pemenuhan 

hak dan kewajibannya mereka tidaklah sempurna, oleh karenanya menurut 

fikih kewajiban tersebut dibebankan kepada walinya.
13

  

perbedaannya dalam penelitian yang penulis lakukan adalah bahwa 

Didin membahas terkait praktik perkawinan penyandang cacat mental di Desa 

Karangpatihan Balong Ponorogo serta pemenuhan hak dan kewajiban suami 

                                                             
13 Didin Purnomo, “ Tinjauan Fikih Terhadap Praktik Perkawinan Penyandang Cacat 

Mental di Desa Karangpatihan Kecamatan Balong Ponorogo,” Skripsi STAIN Ponorogo (2015). 
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isteri, sedangkan penulis membahas fokus pada pemenuhan nafkah dari suami 

penyandang disabilitas yang tidak hanya pada penyandang cacat mental tetapi 

ada beberapa variasi seperti penyandang disabilitas tunanetra, tunarungu, 

tunadaksa, tunawicara dan retardasi. Sehingga dilihat dari obyek, subjek dan 

lokasinya pun berbeda dengan apa yang dikaji oleh Didin sekaligus sebagai 

studi lanjutan. 

Kedua, skripsi Guntur Agung Prabowo, dengan judul “Konstruksi 

Sosial Tentang Perkawinan Disabilitas Tunanetra Di Surabaya: Studi 

Deskriptif Tentang Makna Perkawinan Bagi Wanita Normal yang Menikah 

dengan Disabilitas Tunanetra Anggota PERTUNI,” dalam skripsi ini 

membahas mengenai konstruksi sosial, wanita normal dalam memaknai 

perkawinan dengan disabilitas, yang memotivasi wanita normal menikah 

dengan disabilitas tunanetra, serta membahas pula terkait cara wanita normal 

menjalani kehidupan hasil perkawinan tersebut. Penelitian ini meggunakan 

pendekatan sosiologis dengan teori konstruksi sosial dari Peter L.Beger dan 

Thomas Luckman serta teori-teori pemilihan jodoh.  

Hasil dari penelitian ini adalah wanita normal dalam memaknai 

perkawinannya adalah sebagai proses terjadinya sebuah hubungan yang pada 

dasarnya untuk melestarikan keturunan, dalam hubungan perkawinan ini 

mereka beranggapan bahwa tidak hanya menyatukan dua insan tetapi juga 

menyatukan dua buah keluarga. Yang menjadikan dasar mereka memilih 

menikah dengan laki-laki penyandang disabilitas adalah karena adanya 

keyakinan bahwa inilah yang telah Allah takdirkan dan mereka menganggap 
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bahwa seorang disabilitas juga mampu berperan sebagai seorang suami 

sekaligus imam sama halnya dengan laki-laki normal lainnya.
14

 

perbedaannya dalam penelitian yang penulis lakukan adalah bahwa 

Guntur membahas mengenai konstruksi sosial, wanita normal dalam 

memaknai perkawinan dengan disabilitas, yang memotivasi wanita normal 

menikah dengan disabilitas tunanetra, serta terkait cara wanita normal 

menjalani kehidupan hasil perkawinan tersebut, dengan menggunakan 

pendekatan sosiologis. Sedangkan penulis fokus pada kajian nafkah dari 

suami penyandang disabilitas dengan menggunakan pendekatan normatif. 

Maka dapat dilihat bahwa  dari pendekatan yang penulis gunakan sudah 

berbeda dengan kajian yang dilakukan oleh Guntur. 

Ketiga, skripsi Ika Aula Riskiyah, dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Pernikahan Cacat Mental: Studi Kasus di Pusat Rehabilitas 

Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Semarang,” dalam skripsi ini 

membahas tentang bagaimana praktek perkawinan cacat mental di pusat 

rehabilitas Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Semarang, dan 

bagaimana kajian hukum Islam terhadap perkawinan cacat mental yang 

terjadi dipusat rehabilitas Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 

Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dengan teori 

ushul fikih.  

                                                             
14 Guntur Agung Prabowo. “Kontruksi Sosial Tentang Perkawinan Disabilitas Tunanetra 

Di Surabaya: Studi Deskriptif Tentang Makna Perkawinan Bagi Wanita Normal yang Menikah 

dengan Disabilitas Tunanetra Anggota PERTUNI,” Skripsi Universitas Airlangga (2014). 
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Hasil dari pada kajian tersebut adalah dengan adanya fenomena yang 

terjadi yaitu proses perkawinan antara laki-laki dan perempuan cacat mental, 

mereka menempuh cara yang sama dengan orang lain pada umumnya, yaitu 

adanya izin dari orang tua, adanya dua orang saksi dan juga petugas 

pencatatan pernikahan. Dalam hukum Islam dikatakan bahwa akad yang 

dilakukan orang cacat mental (maglub ala aqli) haruslah memenuhi 

persyaratan-persyaratannya, seperti izin dari orang tua/wali dan hukum ini 

sesuai dan sejalan dengan kaidah taklifiyah yang berlaku terhadap 

pembebanan hukum pada mukallaf. Hal ini dimaksudkan apabila terjadi 

sesuatu di kemudian hari maka yang bertanggung jawab dalam hal ini adalah 

orang tua/wali. Dari hasil kajian tersebut menyatakan bahwa dari praktik 

pernikahan cacat mental yang berlangsung pada yayasan tersebut telah 

memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut, tetapi tidaklah sedemikian rupa 

apabila pelaku pernikahan tersebut tidak terlebih dahulu mendapat pembinaan 

seperti yang telah dilaksanakan yayasan pembinaan anak cacat Semarang.
15

 

perbedaannya dalam penelitian yang penulis lakukan adalah bahwa 

Ika membahas terkait praktek perkawinan cacat mental di pusat rehabilitas 

Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Semarang serta bagaimana kajian 

hukum Islam terhadap perkawinan cacat mental yang terjadi dipusat 

rehabilitas Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Semarang.  

                                                             
15 Ika Aula Riskiyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pernikahan Cacat Mental: Studi 

kasus di Pusat Rehabilitas Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Semarang,” Skripsi IAIN 

Wali Songo (2010). 
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Hal ini menyangkut dengan proses dari pelaksanaan pernikahan 

seperti persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi dalam melaksanakan 

perkawinan, dan juga terkait sah atau tidaknya sebuah perkawinan yang 

dilakukan oleh para cacat mental tersebut. Sedangkan penulis membahas 

masalah kewajiban yang muncul setelah terjadinya akad pernikahan yaitu 

nafkah dari suami penyandang disabilitas di Kelurahan Demangan 

Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta. Sudah tentu hal ini sangat 

berbeda dengan apa yang dikaji oleh Ika dan apa yang di kaji oleh penulis 

baik dari pokok masalahnya maupun lokasinya, yaitu Ika khusus meneliti 

dipusat rehabilitas Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Semarang. 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Widya Anggaraini dan Wiwin 

Hendriani, dengan judul “Resiliensi Isteri Terhadap Perubahan Kondisi 

Suami Menjadi Penyandang Disabilitas Fisik,” dalam penelitian ini 

membahas terkait bagaimana resiliansi isteri terhadap perubahan kondisi 

suami menjadi penyandang disabilitas fisik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan psikologis dengan theory driven dari Boyatzis.  

Resiliensi isteri dapat dilihat dari kapasitasnya mulai dari hal untuk 

mengahadapi, mengatasi, menstransformasi dari kesulitan yang dihadapi. 

Pada penelitian ini melibatkan dua orang isteri yang memiliki suami dan 

mengalami perubahan fisik yang menjadi penyandang disabilitas karena sakit. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kedua subjek tersebut berhasil 
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melakukan resiliensi dari keterpurukan yang mereka hadapi setelah suaminya 

mengalami perubahan kondisi fisik.
16

 

perbedaannya dalam penelitian yang penulis lakukan adalah bahwa 

Widya membahas terkait bagaimana resiliansi isteri terhadap perubahan 

kondisi suami menjadi penyandang disabilitas fisik dengan menggunakan 

pendekatan psikologis. Dari pokok masalah tersebut dapat dipahami bahwa 

hal ini hanya mengkaji kasus orang yang menyandang disabilitas setelah 

beberapa waktu melangsungkan perkawinan bukan sebelum melangsungkan 

perkawinan. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan dilihat dari segi 

pendekatannya sudah berbeda, yaitu penulis menggunakan pendekatan 

normatif dan penulis tidak hanya mengkaji penyandang disabilitas fisik saja 

tetapi ada penambahan penyandang disabilitas retardasi dan menyandang 

disaabilitas tidak hanya terjadi setelah menikah, namun beberapa kasus juga 

sudah menyandang disabilitas sebelum mereka melangsungkan perkawinan. 

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Subaidi, dengan judul “Konsep 

Nafkah Menurut Hukum Islam,” dalam penelitian ini membahas terkait 

bagaimana memaknai nafkah menurut hukum Islam, dan apa implikasi 

pemberian nafkah terhadap keluarga. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

normatif-deskriptif.  

Hasil dari pada kajian tersebut adalah nafkah dapat dirumuskan dalam 

sebuah perbuatan yang mengandung unsur penanggungan terhadap 

                                                             
16 Widya Anggraini dan Wiwin Hendriani, “Resiliansi Isteri Terhadap Kondisi Fisik 

Suami Menjadi Penyandang Disabilitas Fisik”, Jurnal Psikologi Klinis Dan Kesehatan Mental, 

Vol. 4, No. 1 (April 2015). 
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pembebanan tanggung jawab berupa pembayaran sejumlah biaya untuk 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari baik primer maupun sekunder. Kemudian 

nafkah di dalam Islam dipandang sebagai wujud ibadah yang pelaksanaannya 

akan berdampak pada akibat bukan hanya sekedar persoalan menyangkut 

material-duniawi, tetapi juga sampai pada pertimbangan kehidupan asketik.
17

 

perbedaannya dalam penelitian yang penulis lakukan adalah bahwa 

dilihat dari jenis penelitian yang dilakukan Subaidi sudah berbeda yaitu jenis 

penelitian presepsi sedangkan penulis menggunakan jenis penelitian praktik 

atau penelitian lapangan. 

Dari kelima penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa cacat tidak 

menghalangi seseorang melakukan perkawinan dan dibenarkan dalam hukum 

Islam. Beberapa penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian yang akan 

dikaji oleh penulis. Karya-karya tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua 

jenis, yaitu praktik dan presepsi. Dari kedua jenis tersebut yang lebih 

mendekati dengan kajian yang akan penulis lakukan adalah jenis praktek (tiga 

karya), dengan menggunakan pendekatan normatif, sosial dan psikolog. 

Melihat fokus pendekatan dari karya-karya tersebut maka terdapat 

kesamaan dengan apa yang akan dikaji oleh penulis yaitu menggunakan 

pendekatan normatif. Di sini penulis lebih menfokuskan kepada bagaimana 

kewajiban nafkah suami penyandang disabilitas dan bagaimana 

konsekuensinya dalam pemenuhan nafkah keluarga serta praktiknya dalam 

                                                             
17 Subaidi, “Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam”, Jurnal Studi Hukum 

Islam, Vol. 1, No. 2 (Juli-Desember 2014). 
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kehidupan keluarga penyandang disabilitas yang hidup membaur dengan 

masyarakat normal. 

Hal ini berbeda dengan penelitian Ika Aula Riskiyah yang membahas 

bagaimana praktik dan tinjauan hukum Islam  terhadap perkawinan cacat 

mental di YPAC, hal ini berkaitan dengan sah atau tidaknya perkawinan 

tersebut. Begitu juga penelitian Didin Purnomo yang membahas tentang 

tinjauan fikih terhadap syarat dewasa pada perkawinan penyandang cacat 

mental di Desa Karangpatihan kecamatan Balong Ponorogo. Meskipun dalam 

penelitian Didin membahas pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri, 

namun hal ini juga berbeda dengan apa yang akan penulis teliti terkait obyek 

dan subyeknya. Dapat Kita ketahui bahwa masing-masing penelitian tersebut 

jika dibandingkan dengan penelitian yang akan penulis lakukan mempunyai 

ciri khas yang berbeda. Adapun lokasinya adalah kelurahan Demangan 

kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta. 

 

E. Kerangka Teoritik  

 

Menurut bahasa Indonesia nafkah merupakan kata serapan yang 

berasal dari bahasa Arab yang artinya sesuai dengan والإنفاق المصروف yaitu 

biaya. Maka jika disandarkan dengan kata الزوجة maknanya berubah menjadi 

tunjangan yang  diberikan kepada isteri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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nafkah secara bahasa yaitu tunjangan yang diberikan oleh suami kepada 

isteri.
18

 

Kewajiban nafkah telah diatur di dalam al-Qur’an sebagaimana yang 

dijelaskan  dalam firman Allah sebagai berikut:  

19قهن وكسوتهن بالمعروفه رزِ لود لو وعلى الم   

Selain itu Allah juga menjelaskan dalam surat yang lainnya sebagai 

berikut: 

20مموالهى النساء بما فضل اللّه بعضهم على بعض وبما أنفقوا من ألمون عالرجال قو ا  

Berdasarkan ayat tersebut al-Razi menyatakan bahwa ayat ini 

menunjukkan bahwa Allah telah menjadikan seorang pria sebagai pemimpin 

dan pelaksana segala urusan wanita dalam sebuah rumah tangga. Adapun 

alasan dalam pemberian kelebihan tersebut diantaranya, Allah memberikan 

kelebihan tersebut kepada seorang pria karena dalam dirinya ada yang 

namanya sifat hakiki, seperti kemampuan pikiran dan kemampuan fisik, 

Selain itu juga bahwa seorang suami (pria) bertanggung jawab memberikan 

mahar terhadap isterinya dan nafkah.
21

 

 

                                                             
18 Muchammad Hammad, “Hak-Hak Perempuan Pasca Perceraian: Nafkah Iddah Talak 

dalam Hukum Keluarga Muslim Indonesia, Malaysia dan Yordania,” Al-Ahwal, Vol. 7, No. 1 

(2014), hlm. 19. 

 
19 Al-Baqarah (2): 233. 

 
20 An-Nisa’ (4): 34. 

 
21 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZAFFA, 

2013), hlm. 185. 
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Rasulullah SAW bersabda: 

ئن  وو لا نيهن ألكم عول وجهن بكلمة اللهر واستحللتم ف مان اللهأنكم أخذتموهن بإِ في النساء ف فاتقوا الله

22وفر عبال نوتهسن وكهلهن عليكم رزقو  حبا غير مب ر بوهن ضذلك فاضر  نهونه فإِن فعلر كم أحدا تكرشف
 

Dalam riwayat yang lain Rasulullah SAW juga bersabda: 

: انتطعمها لا؟ ق: قلت وارسول الله، ما حق زوجة احد نا عليهلاق ى عن ابيهعن حكيم بن معاووة قشيرِ 

جر الا فى البيت. واخرجه تهرب الوجه ولاتقبح ولات اواكتسبت، ولاتضتكسوها اذااكتسياذا  عمت و 

23.ةوابن ما ج ائنسلا
   

Berdasarkan ijma’ para ulama menyatakan bahwa suamilah yang 

berkewajiban memberikan nafkah kepada isterinya.
24

  

Menurut qaul jadid (pendapat Imam Syafi’i) seorang suami 

berkewajiban memberikan nafkah terhadap isterinya dengan nafkah harian 

dan segala yang berkaitan dengan nafkah tersebut, hal ini merupakan 

konsekuensi dari penyerahan jiwa dan raga seorang isteri terhadap suaminya 

dengan melalui akad pernikahan. Kewajiban tersebut telah dibebankan sejak 

isteri menyerahkan dirinya secara keseluruhan, baik itu pada saat matahari 

terbenam, terbit atau bisa jadi pada waktu lainnya. Yang dikatakan rutinitas 

kewajiban seorang suami dalam memberikan nafkah terhadap isterinya 

                                                             
22 Hadits Shahih Muslim, No 2137, Juz 6, hlm. 245, CD Maktabah Syamilah. 

 
23 Sunan Abu Daud, Jilid 2, No 255, hlm. 60.  

 
24 Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i, alih bahasa Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz, 

(Jakarta Timur: Almahira, 2010), hlm. 41-41. 
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dimulai sejak matahari terbit hal ini sesuai dengan dimulainya kebutuhan 

manusia.
25

 

Menurut para imam mazhab adalah: Imam Maliki, terpenuhinya 

nafkah dalam keluarga adalah kewajiban ketiga dari pada seorang suami 

setelah membayar mahar serta berlaku adil terhadap isteri. Imam Hanafi, 

memenuhi terhadap kebutuhan isteri merupakan kewajiban nafkah, hal ini 

digolongan kewajiban kedua setelah suami memberikan mahar. Imam Syafi’i, 

hak isteri adalah kewajiban suami yaitu memberikan nafkah kepada isteri, 

adapun yang termasuk dalam pembiayaan nafkah isteri adalah biaya susuan, 

makan, minum, pakaian pembantu rumah tangga, tempat tinggal dan 

kebutuhan seks. Kewajiban ini mulai dibebankan sejak terjadinya akad nikah. 

Imam Hanbali, suamilah yang mempunyai kewajiban terhadap pemenuhan 

nafkah isteri.
26

 

Erat kaitannya dalam penelitian ini, perlu untuk dijelaskan apa yang 

dimaksud dengan disabilitas atau sering disebut dengan penyandang cacat. 

Menurut Undang-Undang No. 4 tahun 1974 Pasal 1 butir (1) disabilitas atau 

penyandang cacat  adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik atau 

mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan 

baginya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya, yang terdiri dari  

                                                             
25 Ibid., hlm. 49. 

 
26 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I , hlm. 188-195. 
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penyandang cacat fisik, cacat mental, serta penyandang cacat fisik dan 

mental.
27

 

Pada dasarnya semua yang terlahir ke dunia ini menginginkan dalam 

kondisi fisik yang normal. Namun hal ini tidak bisa kita pungkiri bahwa 

takdir berkata lain, ada di antara Kita yang memiliki keterbatasan fisik yang 

tidak bisa dihindari.
28

 

Ditinjau dari hukum syara’ para ulama menyebutkan hukum taklifi 

yaitu tuntutan Allah yang berhubungan dengan perintah untuk berbuat atau 

untuk tidak melakukannya atau bisa jadi memilih diantara keduanya. Jumhur 

ulama telah membagi hukum taklifi tersebut menjadi lima jenis, yaitu: Ijab, 

Nadb, Tahrim dan Karahah. Jenis hukum ijab merupakan perintah atau 

tuntutan secara tegas dan jelas sehingga menghasilkan hukum wajib. Jenis 

hukum nadb merupakan perintah yang tidak tegas atau berupa anjuran, 

sehingga menghasilkan hukum sunnah. Jenis hukum tahrim merupakan 

larangan secara tegas dan jelas, sehingga menghasilkan hukum haram. Dan 

jenis hukum karahah merupakan himbauan, sehingga menghasilkan hukum 

mubah.
29

 

 

                                                             
27 Fanny Priscyllia, “Kajian Hukum Terhadap Fasilitas Pelayan Publik Bagi Penyandang 

Disabilitas,” Lex Crimen, Vol. V, No. 3 (Maret 2016). 

 
28 Endah Sriwahyuni, “Makna Hidup Penyandang Cacat Tunanetra Yang Berprofesi 

Tukang Pijat,” http://wartawarga.gunadarma.ac.id/wp-content/uploads/2010/08/JURNAL.pdf, 

Akses 12 Oktober 2016, hlm. 2. 

  
29 Ali Sodiqin, Fiqih Ushul Fiqih (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga, 2014), hlm. 99-100. 

 

http://wartawarga.gunadarma.ac.id/wp-content/uploads/2010/08/JURNAL.pdf
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Pada penilitian ini saya mencoba menarik kaidah ushuliyah sebagai 

berikut. 

30تيير الازمنة والامكنة والاحوال والنيات والعوائد  تيير الفتوى واختا  فها حسس فى  

International Classification Of Functioning (ICF) menyatakan bahwa 

disabilitas sebagai hasil dari pada interaksi antara seorang individu yang 

mempunyai hambatan mental, fisik, maupun penginderaan secara permanen 

dengan hambatan dalam lingkungannya yang menimbulkan individu tersebut 

tidak mampu untuk ikut serta  berpartisipasi dalam lingkungan sosialnya.
31

 

Disebutkan dalam kaidah ushuliyah sebagai berikut. 

32تجل  التيسر ةالمشق  

Sebuah keluarga yang memiliki suami penyandang disabilitas dengan 

segala keterbatasannya. Seorang suami dituntut untuk memiliki fungsi dan 

peran sebagai pemimpin dalam keluarga serta kewajiban nafkah juga 

dibebankan terhadapnya. Kewajiban tersebut dengan kondisi penyandang 

disabilitas bisa jadi menyulitkan kedudukan seorang suami dan juga rumah 

tangganya. 

 

 

                                                             
30 H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 109. 

 
31 Melina Magaretha, Disabilitas Dalam Ketangguhan: Berangkat Dari Sumber Daya 

Yang Belum Termanfaatkan, hlm. 7.  

 
32 Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawa’id 

Fiqhiyyah, alih  bahasa Wahyu Setiawan, (Jakarta: Amizah, 2013), hlm. 55. 
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F. Metode Penelitian 

 

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah maka dalam 

penyusunannya menggunakan metode sebagai cara bertindak agar dapat 

dipertanggungjawabkan dan suatu penelitian dapat terlaksana secara rasional, 

terarah dan obyektif. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Waktu dan Lokasi Penelitian dan Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu satu bulan (pada bulan 

Januari 2017), dengan mengambil lokasi di wilayah Kelurahan Demangan 

Kecamatan Gondokusuman. Dipilihnya Kelurahan atau Desa tersebut 

sebagai lokasi penelitian karena adanya karakteristik khusus yang melekat 

pada setting yang dipilih. Pengamatan sementara menujukkan bahwa 

Kelurahan Demangan terlihat ada kecendrungan variasi penyandang 

disabilitas yang berbeda-beda, dan ketersediaan data yang relatif lengkap 

dan baik sehingga data lebih mudah untuk bisa diakses.  

Bahan pertimbangan lainnya adalah banyak para penyandang 

disabilitas di Kelurahan Demangan yang ternyata tidak terdata oleh 

Lembaga Pembinaan Sosial Masyarakat (LPSM), sehingga menarik untuk 

penulis kaji dan juga kelangkaan studi yang berkaitan dengan kewajiban 
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nafkah suami penyandang disabilitas. Sampai saat ini belum pernah 

dilakukan studi yang dimaksud untuk menganalisis hukum Islam terhadap 

pemenuhan kewajiban nafkah suami penyandang disabilitas di Kelurahan 

Demangan Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta. 

Proses pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu dengan memilih subjek dengan kriteria tertentu 

yang sudah ditentukan penulis berdasarkan konteks penelitian yang 

digunakan. Adapun kriteria utama dalam pemilihan subjek penelitian 

adalah laki-laki yang berstatus suami sebagai penyandang disabilitas. 

 

2. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field 

Research). Tujuannya adalah untuk dapat mengkaji lebih dalam terkait 

hukum kewajiban nafkah suami penyandang disabilitas dengan 

menggunakan kasus yang terjadi dalam masyarakat agar dapat meneliti 

dan menganalisa dengan menjadikan latar belakang keadaan individu yang 

menjadi obyek penelitian untuk memperoleh validitas data dan juga 

sejumlah literatur-literatur yang dianggap relevan. Sehingga diperlukan 

teknik pengumpulan data yang relevan terkait kajian hukum dalam 

penelitian ini. 
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3. Sifat Penelitian 

 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yang bertujuan untuk 

memaparkan serta mengungkapkan fenomena sosial yang terjadi di 

masyarakat agar menghasilkan solusi atas permasalahan tersebut, sehingga 

dapat diperoleh kesimpulan mengenai kewajiban nafkah suami 

penyandang disabilitas dalam praktiknya di masyarakat berdasarkan 

tinjauan hukum Islam. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 

a. Data Primer 

 

Berdasarkan pada fokus kajian penelitian yaitu terkait 

kewajiban nafkah suami penyandang disabilitas, maka berasal 

langsung dari observasi lapangan dengan responden utama para 

penyandang disabilitas yang memiliki keluarga dan telah melakukan 

perkawinan. Memperoleh datanya  dengan melakukan wawancara 

mendalam dengan pertanyaan terbuka sehingga terjadinya proses 

percakapan secara langsung antara penulis dan narasumber atau 

informan dengan mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan topik 

pembahasan. Selain itu juga menggunakan sejumlah sumber rujukan 

tertulis terkait kaidah hukum. 
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b. Data Sekunder 

 

Literatur-literatur atau karya ilmiah dan kitab-kitab yang 

membahas persoalan nafkah yang dapat menunjang dan mendukung 

kajian penelitian ini, yang substansi bahasannya berhubungan dengan 

data primer. 

 

5. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian untuk memecahkan 

permasalahan ini adalah melalui pendekatan normatif  dimana penulis 

menyoroti persoalan kewajiban  nafkah suami penyandang disabilitas pada 

konsep fiqih dengan menggunakan kaidah ushuliyah. 

 

6. Analisis Data 

 

Dalam pengolahan data yang akan dilakukan, teknik analisis dalam 

penelitian ini adalah secara kualitatif terhadap data yang diperoleh dari 

sumber data primer dan sekunder dengan tipe penelitian studi kasus 

intrinsik yaitu suatu penelitian itu dilakukan sebab kertarikan dan 

kepedulian penulis terhadap suatu kasus khusus.  

Adapun penalaran (pola pikir) yang digunakan dalam kajian ini 

adalah secara induktif dari data-data yang bersifat khusus menjadi data 
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yang bersifat umum, kemudian menjadikan pendekatan kasus narasumber 

atau informan dalam penelitian ini untuk  mempelajari kaidah hukum yang 

dilakukan dalam praktek hukum dengan menggunakan teori yang sudah 

dijelaskan dalam kerangka teoritik di atas.  

Penelitian ini memperoleh data dari Lembaga Pembinaan Sosial 

Masyarakat. Data yang diperoleh dari Lembaga Pembinaan Sosial 

Masyarakat di Kelurahan Demangan Kecamatan Gondokusuman Kota 

Yogyakarta adalah terdapat delapan keluarga, kemudian yang lebih sesuai 

dengan kriteria yang sudah penulis tentukan terdapat enam  keluarga. 

Sehingga penelitian ini penulis lakukan pada enam keluarga penyandang 

disabilitas, yaitu empat keluarga dengan kasus yang berbeda-beda seperti 

keluarga penyandang disabilitas tunanetra, tunarungu, tunawicara dan 

retardasi. Kemudian dua keluarga dengan kasus yang sama yaitu 

penyandang disabilitas tunadaksa. 

Dari enam sampel keluarga yang penulis teliti, lima diantaranya 

para suami telah menyandang sebagai disabilitas jauh sebelum terjadinya 

pernikahan, yaitu bapak Sunito (tunanetra), bapak Yusuf Sukardi 

(retardasi), bapak Mursito (tunadaksa), bapak Sastro Utomo (tunarungu), 

bapak Sholeh Noor Diyono (tunawicara). Dan satu diantaranya suami 

menyandang disabilitas setelah terjadinya pernikahan, yaitu bapak Slamet 

(tunadaksa). 
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G. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk memudahkan dan memahami isi dari pada penyusunan skripsi 

ini,  maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama: Yaitu pendahuluan yang menjelaskan apa yang melatar 

belakangi masalah dalam penelitian ini yang terdiri dari rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. Penyusunan bab ini sebagai acuan dari pada 

pedoman penyusunan skripsi. 

Bab Dua: Pada bab ini membahas tinjauan umum tentang nafkah yang 

meliputi dari pengertian nafkah, dasar hukum nafkah, nafkah dalam 

pandangan hukum Islam, dalam sub nya membahas berlakunya kewajiban 

nafkah dan kadar nafkah yang wajib diberikan. Penyusunan bab ini sebagai 

konseptualisasi atau landasan teori keilmuan tentang kajian nafkah pada 

umumnya. 

Bab Tiga: Membahas tentang potret umum lokasi dan subjek 

penelitian, dalam sub nya membahas deskripsi lokasi penelitian, kewajiban 

antara suami isteri dan deskripsi kehidupan keluarga penyandang disabilitas. 

Penyusunan bab ini sebagai metode dari penelitian yang penulis kaji sehingga 

tepat jika sub-sub tersebut berada pada bab ini. 

Bab Empat: Pada bab ini membahas tentang analisis hukum Islam 

terhadap pemenuhan kewajiban nafkah suami penyandang disabilitas, dalam 

sub nya membahas upaya pemenuhan nafkah dan analisis penulis. 
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Penyusunan bab ini merupakan bagian dari pembahasan yang terdiri dari dari 

deskripsi dan analisis yang merupakan jawaban dari pada pokok masalah 

penelitian. Yaitu dengan meninjau dari sisi hukum Islam terhadap praktik 

hukum dalam sebuah keluarga. 

Bab Lima: Merupakan bagian terkahir dari penelitian ini yang 

merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan skripsi ini. Yang meliputi 

kesimpulan dari hasil penelitian serta memuat pula saran-saran yang 

dikemukakan penulis. Sehingga penyusunan sub-sub ini tepat pada bab ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari analisis sesuai dengan pokok masalah 

diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Kewajiban nafkah suami penyandang disabilitas sebenarnya masih 

bisa diupayakan dengan keahlian yang dimiliki oleh seorang suami, 

usaha yang mereka lakukan sudah menujukkan bahwa mereka 

bertanggung jawab atas konsekuensi dari hidup berkeluarga. Namun 

masih belum bisa mencukupi kebutuhan hidup, oleh karena itu peran 

isterilah yang sangat diperlukan demi menambah keuangan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya, bahwa semua itu dilakukan untuk 

kemashlahatan si penyandang disabilitas. Dari keenam keluarga yang 

penulis teliti, terdapat lima keluarga yang suaminya telah menyandang 

sebagai disabilitas jauh sebelum terjadinya pernikahan, isteri sudah 

sangat ikhlas dengan kondisi yang dialami oleh suaminya. Kemudian 

terdapat satu keluarga yang suaminya menyandang disabilitas setelah 

terjadinya pernikahan, dan isteri tidak bisa menerima kondisi tersebut. 

2. Berdasarkan studi keluarga penyandang disabilitas yang penulis 

lakukan terhadap enam sampel keluarga, terkait pemenuhan kewajiban 

nafkah adalah semuanya sesuai dengan apa yang disyari’atkan dalam 
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hukum Islam. Apabila para suami tidak mampu memberikan sesuatu 

untuk keluarganya seperti kewajibannya terhadap nafkah disebabkan 

dia sakit atau cacat maka hal ini merupakan suatu ilat pengecualian. 

Yang terpenting bahwa wanita harus mengingat dia bekerja 

menggantikan posisi sang suami dalam hal mencari nafkah senantiasa 

meminta ridhanya dan jangan sampai memandang hina suaminya.  

 

B. Saran-saran 

 

1. Hendaknya pihak pemerintah setempat sejak awal telah mendata dan 

mempersiapkan para penyandang disabilitas setempat dengan 

keahlian-keahlian khusus yang kemudian diarahkan sehingga mereka 

dapat mandiri dalam mencari nafkah yang sangat berfungsi jika 

mereka berkeluarga nanti. 

2. Hendaknya pemerintah menyediakan tempat bagi para penyandang 

disabilitas untuk bisa mengekspresikan dirinya dan juga 

mengembangkan keterampilan yang dia miliki yang fungsinya juga 

bisa sebagai sumber pencari nafkah untuknya guna memenuhui 

kebutuhan hidup yang berada dalam tanggungannya. 

3. Selanjutnya hendaklah pemerintah mendata para isteri yang 

mempunyai suami penyandang disabilitas untuk dijamin kehidupannya 

serta biaya pendidikan anak-anaknya sebagai bentuk apresiasi sebab 

mereka mau menerima kondisi suaminya dengan segala 
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keterbatasannya, karena walau bagaimanapun kondisinya, manusia 

tidak bisa hidup sendiri dia membutuhkan pendamping hidup. 
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20 

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada 

para ibu  dengan cara yang makruf. 

 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

leh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-

laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka 

(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

 

Bertaqwalah kepada Allah, wahai para suami, terhadap 

isteri-isteri kalian. Sesungguhnya kalian telah mengambil 

mereka sebagai isteri dengan jaminan keamanan dari 

Allah, dan kalian menghalalkan farji-farji mereka dengan 

kalimat Allah. Ingatlah di antara kewajiban mereka yang 

merupakan hak kalian adalah jangan sampai mereka 

mengizinkan laki-laki manapun yang tidak kalian suka 

menginjak pembaringanmu, bila mereka melakukannya 

maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak 

menyakitkan dan tidak membuat rusaknya tubuh mereka, 

sedangkan di antara kewajiban kalian yang merupakan 

hak mereka adalah kalian cukupi sandang dan pangan 

mereka, yang demikian itu hendaknya ditunaikan dengan 

cara yang baik 

 

Al-Hakim bin Muawiyah Al-Qusyairy, dari ayahnya, 

berkata, “Aku bertanya: Wahai Rasulullah, apakah hak 

isteri salah seorang di antara kami? Beliau menjawab, 

”Engkau memberinya makan jika engkau makan dan 

engkau memberinya pakaian jika engkau berpakain, dan 

jaganlah kau memukuli wajahnya, jangan mejelekinya, 

dan janganlah kamu memisahkan diri dari mereka (yang 

nuyuz) kecuali di dalam rumah. 

 

Fatwa berubah dan berbeda sesuai dengan perubahan 

waktu, tempat, keadaan, niat dan adat kebiasaan. 

 

Kesukaran itu menarik kemudahan. 
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Para ibu hendaklah menuyusukan anak-anaknya selama 

dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan 

pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf. 

Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah 

karena anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian. 

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 

dengan kerelaan keduanya dan musyawarah, maka tidak 

ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut. Bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah bahwa 

Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan. 

 

Hai nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu, maka 

hedaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 

(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu 

iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. 

Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 

janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali  kalau mereka 

mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-

hukum Allah dan barang siapa yang melanggar hukum-

hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim 

terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui 

barangkali Allah mengadakan sesudah itu suatu hal yang 

baru. 

 

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka untuk meyempitkan (hati) 

mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) 

itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak) mu untukmu, maka berikanlah 

kepada mereka upahnya; dan musyawarahkanlah di antara 

kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu 

menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh 

menyusukan (anak itu) untuknya. 

 

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 

Allah kepadanya, Allah tidak memikulkan beban kepada 
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sesorang melainkan (sekadar ) apa yang Allah berikan 

kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan 

sesudah kesempitan. 

 

Dari Jabir r.a dari Nabi saw bersabda, “Engkau wajib 

membayar mereka rezeki dan pakaian yang baik. 

 

Dari „Aisyah r.a, ia berkata, “Hindun binti „Utbah, isteri 

Abu Sufyan menemui Rasulullah saw., seraya berkata, 

„Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan seorang 

laki-laki yang pelit (kikir), tidak diberikan nafkah 

kepadaku dengan nafkah yang mencukupi untukku dan 

anakku kecuali dari apa yang aku ambil dari hartanya 

tanpa sepengetahuannya. Apakah aku berdosa karena hal 

itu?‟ Rasulullah saw., menjawab, „Ambillah dari hartanya 

dengan cara ma‟ruf apa yang cukup buatmu dan anak mu. 

 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw., bersabda, 

“Hamba yang dimiliki diberi makan dan pakaian, dan 

tidak dibebani pekerjaan kecuali yang ia mampu. 

 

Al-Hakim bin Muawiyah Al-Qusyairy, dari ayahnya, 

berkata, “Aku bertanya: Wahai Rasulullah, apakah hak 

isteri salah seorang di antara kami? Beliau menjawab, 

”Engkau memberinya makan jika engkau makan dan 

engkau memberinya pakaian jika engkau berpakain, dan 

jaganlah kau memukuli wajahnya, jangan mejelekinya.” 

Hadis ini telah tercantum dalam bab bergaul dengan isteri. 

 

Laki-laki adalah Pemimpin atas perempuan. 

 

Kalian berlaku ihsan kepada mereka dalam hal pakaian 

dan makanan mereka. 

 

Dari  Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw., bersabda, 

“Satu dinar yang engkau belanjakan di jalan Allah SWT, 

satu dinar yang engkau belanjakan membebaskan hamba 

sahaya, satu dinar yang engkau shadaqahkan kepada orang 

miskin dan satu dinar yang engkau nafkahkan kepada 

keluargamu, yang paling besar pahalanya adalah yang 

engkau nafkahkan kepada keluargamu. 
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Fatwa berubah dan berbeda sesuai dengan perubahan 

waktu, tempat, keadaan, niat dan adat kebiasaan. 

 

Allah tidak membebani seseorang kecuali sekadar 
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kemampuan yang ada padanya; ia mendapatkan hak atas 

apa yang diperbuatnya dan juga memikul akibat dari apa 

yang diperbuatnya itu. 

 

Fatwa berubah dan berbeda sesuai dengan perubahan 

waktu, tempat, keadaan, niat dan adat kebiasaan. 

 

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa 

yang harus mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja 

yang kamu infakkan, hendaknya diperuntukkan bagi 

kedua orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin, dan 

orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa saja 

yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui. 

 

Fatwa berubah dan berbeda sesuai dengan perubahan 

waktu, tempat, keadaan, niat dan adat kebiasaan. 

 

Kesukaran itu menarik kemudahan. 

 

Allah tidak membebani seseorang kecuali sekadar 

kemampuan yang ada padanya; ia mendapatkan hak atas 

apa yang diperbuatnya dan juga memikul akibat dari apa 

yang diperbuatnya itu. 

 

Kaum laki-laki adalah pemimpian bagi kaum wanita, 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka atas 

sebagian yang lain dan karena mereka telah menfkahkan 

sebagian dari harta mereka. 
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LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa pekerjaan bapak saat ini? 

2. Sebelumnya bapak bekerja apa? 

3. Berapa penghasilan bapak dalam bekerja? 

4. Apakah dari penghasilan tersebut dapat mencukupi kebutuhan keluarga? 

5. Sudah berapa lama bapak bekerja? 

6. Berapa tanggungan keluarga bapak? 

7. Apakah bapak mengetahui bahwa mencari nafkah itu adalah tugas suami? 

8. Apa yang menjadi alasan bapak bekerja sebagai...? 

9. Berapa jumlah anak bapak? 

10. Selain sebagai...apakah bapak memiliki pekerjaan yang lainnya? 

11. Bagaimana upaya bapak dalam mencukupi kebutuhan keluarga? 

12. Apakah ada kendala dalam memenuhi kebutuhan keluarga atau dalam 

pekerjaan bapak? 
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